BAB VI

Kesimpulan
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari keseluruhan hasil perhitungan SROI pada bab
sebelumnya, maka peneliti memberikan kesimpulan yang berisi dari jawaban
rumusan masalah. Hasil dari perhitungan SROI untuk unit pemgelolaan air bersih
desa di peroleh hasil sebesar Rp 1 : Rp 1,40. Setiap Rp 1 yang di berikan
pemerintah untuk pengelolaan air bersih menghasilkan manfaat Rp 1,40 social
value dari pengelolaan air bersih di Desa Ciburial memberikan dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan secara keseluruhan yang di hasilkan setiap tahunnya
tersebut dapat di lihat dari hasil perhitungan SROI. Perbandingan rasio ini

menunjukan dampak yang dihasilkan positif dari pengelolaan air bersih.

Didalam memetakan outcomes ada 3 dampak yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Tahapan tersebut menjelaskan dampak-dampak yang di hasilkan
setiap stakeholder dalam pengelolaan air bersin di Desa Ciburial. Pada
perhitungan dampak, dampak ekonomi merupakan yang paling besar yang
dihasilkan dari pengelolaan air bersih sebesar Rp 0,45 , dari setiap Rp 1 investasi
yang di berikan oleh pemerintah berdampak Rp 0,45 yang di hasilkan. Lalu
dampak sosial yang sebesar Rp 0,40, dari setiap Rp 1 investasi yang di berikan
oleh pemerintah berdampak Rp 0,40 yang dihasilkan. Dampak lingkungan yang di
hasilkan Rp -1,58 , dari setiap Rp 1 investasi yang di berikan oleh pemerintah

berdampak Rp -1,58 atau mengakibatkan kerugian lingkungan dari program.
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6.2 Saran

Keterlibatan para stakeholder yaitu Pemerintah daerah, Pemerintah Desa
dan BUMDES Mitra Sejahtera Ciburial, untuk dampak lingkungan dari
pengelolaan air bersih yang di hasilkan dari perhitungan SROI sebesar Rp 1 : Rp -
1,58 artinya dari setiap Rp 1 investasikan oleh pemerintah berdampak Rp -1,58 ,
ini menunjukan hasilnya berdampak negatif dari unit perogram air bersih desa.
Dari beberapa data yang di dapatkan melalui wawancara kesadaran di dalam
lingkungan tidak diperhitungkan dalam program dan harus lebih di perhatikan
lagi, bisa dari setiap rencana kegiatan dan memperhitungkan kembali biaya yang
harus di keluarkan untuk memberikan manfaat yang lebih besar dalam
pengelolaan air bersih di Desa Ciburial untuk dampak lingkungan. Setiap Rp 1

yang di keluarkan manfaat yang di hasilkan tidak lebih atau sama dengan Rp 1.
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